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KATA PENGANTAR

Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(P2LPTK) adalah salah satu bahagian daripada Proyek Bank Dunia XI|
yang juga dikenal sebagai Proyek Pendidikan Guru Il atau yang da-
lam bahasa Inggris dinamakan The Second Indonesia—IBRD Teacher
Training Project. Proyek Pendidikan Guru | atau The First Indonesia—
IBRD Teacher Training Project adalah Proyek Bank Dunia V yang lebih
dikenal sebagai Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G).

Ada 2 perbedaan penting yang terdapat di antar kedua proyek
yang menangani pendidikan guru terdapat di atas, yai hwa Proyek
Pendidikan Guru Il ini (a) mempunyai sasaran kuafitjtatif'di samping
misi peningkatan mutu, dan (b) secara organisatorik,dip menjadi 3
bahagian yakni Elemen A yang berkedudukan d dikgutentis Ditjen
Dikdasmen, Elemen B (P2LPTK) yang berna i pawah Ditbinsarak
Ditjen Dikti, dan Elemen C yang berada di/qa ungan Pusdiklat Setjen
Depdikbud. Namun demikian, pengelolaap bi r@)antuan teknis yang
mencakup pengadaan konsultan dan p raan beasiswa dilaku-
kan oleh Unit Pengelola Bantuan TeRwi T, atau The Technical
Assistance Management Unit, TAM an@erkedudukan di Elemen B.

Program-program kegiatan QEleN}n B terdiri dari pengadaan
fasilitas fisik dalam bentuk pe rangan dengan perabot, peralatan
serta buku pendidikan yan enidgkatkan daya tampung sebanyak
16.000 tempat mahasiswaﬂi\l, LPTK (IKIP—IKIP di Medan, Padang,
Jakarta, Bandung, Sema yakarta, Surabaya, Malang dan Ujung
Pandang serta FKIP rsi't:\a“s Udayana) dan bantuan teknis yang
terdiri dari pengadaan @tan, peningkatan kemampuan staf, inves-
tasi perangkat lu Entuk pengembangan mekanisme akreditai
dengan validasi/ ‘;\serta otomasi penyelenggaraan administrasi
akademik, dan é@*\“‘)ﬁ\/

Peningkatan staf akademik yang dilakukan mencakup program
beasiswa gelar (master dan doktor), program lapis dan program penye-
garan (refresher). Selanjutnya, program penyegaran ini dipisahkan
menjadi 3 jenis yaitu Refresher A dan B yang diperuntukkan bagi dosen
FPS dan Program Kegiatan Pengumpulan Kredit yang bernaung di
bawahnya, serta Refresher C yang dibuka bagi dosen program jenjang
S1 dan SO dari LPTK—LPTK di seluruh Indonesia.
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PERNYATAAN TERIMA KASIH

Saya mengucap terima kasih kepada Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pengem-
bangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan yang telah menetap-
kan saya sebagai peserta program refresher C guna bertugas belajar di
State Unwersatv of New York at Albany di Amerika Serikat sehingga

at ahli saya di State University of New York ahNAlbany, yang
smberikan petunjuk dan bimbingan yang be 8gi penulis-
ini. \

ya mengucap terima kasih kepada Pimpi IKTP Malang yang
» memberikan ijin dan dorongan untuk (&\ajar di Amerika

Dan akhirnya saya mengucap terl epada isteri dan anak-
'yang telah memberikan duk ral selama saya tinggal-
bsiajar di Amerika Se rangka tugas penulisan




Naskah ini merupakan hasil karya peserta Program Refresher C
gelombang |, yang dicetak terutama dengan maksud untuk mendo-
kumentasikannya, sehingga terhadapnya sama sekali tidak dilakukan
penanganan editorial. Di dalam rujukan tugasnya, para peserta Program
Refresher C ini dipersilakan memilih satu dari dua kemungkinan bentuk
hasil karya, Bentuk pertama adalah Bahan Pengajaran (course materials)
yaitu kerangka mata kuliah yang tengah atau segera akan dibinanya
yang dilengkapi dengan bahan rujukan, baik yang secara sengaja disusun
oleh penulisnya maupun yang merupakan kutipan, serta rentetan tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh para mahasiswa pengikut mata kuliah
yang bersangkutan. Sedangkan kemungkinan bentuk yang kedua, ada-
lah buku teks sebagaimana kita lazim mengenalnya, baik yang berupa
karangan asli, saduran atau terjemahan. Sed r% untuk lebih me-
yakinkan pemanfaatannya secara sebaik-b%ﬁ para penyusun
buku teks/bahan pengajaran tersebut j infinta mempersiapkan
panduan pengajar, yang diterbitkan seca isah. Daftar naskah-nas-
kah yang dihasilkan oleh para paerta&@ra efresher C gelombang |
ini dilampirkan di dalam naskah ini.

Hak cipta untuk setiap karya
penulisnya, dan diharapkan ba
sempatan ini, merupakan dr,
lebih lanjut di waktu-wa rig. akan datang, untuk memperkaya
khasanah kepustakaan di |j LPTK.

Untuk urunan | i, Proyek menyampaikan penghargaan
e
r

“\hnva ada pada masing-masing
ang dicetak oleh Proyek pada ke-

yang setinggi-tinggi a para penulis. Tegur-sapa untuk per-
baikannya, baik d a jawat maupun dari para mahasiswa, yang
kami .yakin akan rmanfaat bagi penyempurnaan karya yang

; ng ditujukan kepada masing-masing penu-

Jakarta, September 1988

Pemimpin P2LPTK,

Prof. Dr. T Raka Joni

awal yang akan dikembangkan -
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MENGEMBANGKAN POSIs| SUATU
- TERAPEUTIK YANG EFEKTIF
.

Nna melaky-
klien dengan tepat,
juan terapeutik Yang khusy

upakan intj usaha-
mikian proses berlanjyt l,s&charusnya menge-
tahui rencang apa yang akan dis lakukan EMmuan-pertemyan *
dengan klien dan Mengapa dija akan mel uk@n rencana tersebut.
vni adalah fungsi dasar syat,, Posisi terape 1
an klien da

)
A, Unsur-Unsur Suatu Posisj Terap@g( @g Efektif
._ 4" Teori yang dipergunakan padbo@efing dan psikoterapi diber;j
batasan sebagai suaty pernyata@sqi@as umum, diuii
~ Yang menjelask an fenomeng !
L_:S'B?bagaimana Pembatasan it ] bersangkutan dengan asas-asas
daripada dengan prak tek; i:j@eori hendakn i
h dari Praktek. Teori kag-sekedar ide-ide tidak Praktis yang
berkaitan dengan }@an N sehari-har;. Teorij Merupakan syaty,
Pang pokok prakt@aflég‘iktif.

—(Qmemahami kepenting-
h terapeuti V'




4. Teori mengkaitkan cara dengan hasil yang diinginkan, menya-
takan prosedur khusus untuk mencapai tujuan atau hasil akhir.
Menetapkan hasil tanpa menyatakan bagaimana mencapainya
bukan suatu perumusan teori tetapi sekedar pernyataan mengenai
tujuan (Williamson, 1965).

5. Suatu posisi terapeutik yang efektif adalah berguna bagi para
praktisi yang diharapkannya. Itu memberikan kepada peneliti
asas-asas 'yang dapat dilakukan pengujian eksperimen. [tu mem-
berikan kepada terapis pedoman-pédoman untuk menggunakan
prosedur khusus bagi para klien yang khusus.

i terapeutik

1t praktek berasal
n jefas. Asumsi-asumsi
telgh mapan.

Cara kedua untuk mempertimb {&tu teori ialah dengan
mengkaji bagaimana dekatnya teori safat pribadi anda dalam
membantu, yang terdiri atas peng | n- alaman anda, kepribadian
anda, kedukaan dan ketidak su%ar}é‘a, dan asumsi-asumsi informal
anda mengenai orang dan apa N buat orang hidup. Adalah tidak
bijaksana untuk mengharap ton konselor dan psikoterapis untuk
menerima, membiarkan s% §ng internalisasi apa yang mungkin
merupakan barang asin éﬁba‘dian mereka. Shertzer dan Stone
(1974) membuat pert')Q gaé’dengan seorang konselor yang memakai

satu pasang pakaianQ é\
o N,
Dia tidak d@.@keria secara dewasa dan profesional dalam pa-
Kaian piniaman.<Yang lebih baik ialah pakaiannya dibuat oleh

penjait/d@mgan bahan dan gaya yang terpilih atas dasar cita rasa |

Unsur-unsur ini merupakan aspek-aspek
yang bersifat luar; yaitu, pedoman-pedomann
dari seperangkat asumsi yang terumuskan
ini berasal dari struktur teori pendekatan

Pengalaman-pengalaman dan nilai-nilai pribadi merupakan bagian
posisi terapeutik yang besar yang konselor dan psikoterapis perlu  kem-
bangkan. Variabel-variabel ini berpengaruh besar bagi keefektifan po-
tensial seorang terapis. Williamson (1962) dalam hal ini mengemukakan
tentang ''konselor sebagai teknik’’ :

Saya menunjuk dirinya konselor sebagai suatu teknik konseling:
tidak hanya apa yang dia lakukan atau katakan dalam interviy,
tetapi bagaimana membawakan dirinya dan cara komunikasl
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stidak terucapkan. Sava menyarankan bahwa gaya
konselor merupakan suatu teknik konseling yang
sekali dan yang efektif. (h. 214).

yang seringkali
 hidup dirinya
~ sangat penting

~ guatu posisi terapeutik memeriukan seorang pribadi yang mampu
ami, memajukan, dan menggunakan . kerangka kerja konseptual
_unsur baik yang bersifat luar maupun yang dalam. Strickland
9) menggambarkan unsur-unsur ini dan hubungannya dengan
ek terapeutik dalam suatu kontinum 'filsafat-teori-praktek.”
inum ini, menggambarkan bagaimana saling menjalinnya antara
{(unsur dalam), teori (unsur luar), dan praktek nyata.

Gtrickland menggambarkan hubungan ini gai_ sesuatu yang
ut dan berlingkar. Orang dapat memulai ri ‘setiap titik pada
um. Misalnya, teori dapat berkembangyd lfuéfat pribadi seseo-
Kemudian praktek tumbuh dari lan n teori dan selanjutnya
ulang dengan menggunakan ped fi\iéqat. Dengan cara ini
‘aspek kontinum ini filsafat-t saling mengecek satu
ma lain. Jadi praktek terapeutik s ag ilakukan rumusan ulang
sempurnakan.

. Sifat Konseling dan Psikot@ S kah Tujuan.
~ Tujuan utama konseli rhlbsikoterapi jalah untuk membantu
n berfungsi lebih bai %“k yang mencari psikoterapi adalah
tidak puas dengfm/kehidupannya. Ketidak puasan ini dapat
| dari segala sesy@tu y r@ bersifat umum atau pribadi, dari luar
dari dalam, teQi semua hal klien merasa tidak bahagia
kehidupaw. %d}' perubahan positif selalu menjadi tujuan
N
merasa, bertindak, dan berpikir. Bagaimana
{ secara batin maupun dengan orang-orang lain,
ang masuk kedalam tiga bidang yang saling berkaitan:
U aku, dan pikiran. Bila seseorang dalam keadaan
, Perasaannya, tingkah lakunya, dan pikirannya semuanya ter-
sﬁﬂ bidang dapat menguasai dalam menciptakan atau memeli-
kesedihan psikologis. Misalnya, bagaimana orang merasa dan ber-
ipat sebaliknya dipengaruhi oleh apa yang sedang dia pikirkan
) adalah buruk sekali’’) perasaan tertekan dan gerakan menjadi
t dan lesu). Serupa itu bila seseorang mengalami perubahan yang

N
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rubah bagaimana Séseorang merasa dan berpikir (bekerja keras dan ber.
hasil dalam usahanya — perasaan $énang dan bangga atas keberhasilap
dan tumbuh pikiran seperti "“Hebat atas keberhasilan‘’. Suatu perubah.
an dalam saty lingkungan individu akan berpengaruh Pada lingkungan.
lingkungan yang lain,

Tujuan pokok setiap pendekatan konseling dan psikoterapi adalah
Perubahan positif utamanya pada saty bidang fungsi Manusia, Setiap
pendekatan membicarakan semua tiga bidang, tapi saty Yang pokok.

Ketiga bidang adalah : (1) afektif —— merubah bagaimanga orang me-
rasa, (2) tingkah laky —_ merubah bagaimana_ orang berbuat;- (3)
kognitif --— merubah bagaimana seorang berprk‘%ita-tegaskan bahwa
fokus kita yang pokok ialah saty bidang, k ¥8Ag lain tidak dia-
baikan, Misalnya, pendekatan-pendekatan itif* menekankan per-
ubahan pikiran-pikiran klien dengan suaty akan bahwa akan ber-
f@if dan tingkahlaku,

Memegang dengan kaku suaty pogisj utik khusus, akan men-
jadi golongan minoritas, diganti oie%ar aktisi yang menggunakan
Suatu rentangan metode dan konsﬁ g@uas (Lazarus, 1981). Laza-
rus tidak menyarankan bahwa " §an-pendekatan terapeutik yang
berfokus saty bidang adalah Qk\ cok atau tidak efektif, Setiap
pendekatan mempunyai k ngaq-kekurangan dan para praktisj
Yang menyadari adanya ke ini menempatkan dj muka kepen-
tingan praktis masalah n  dgripada hambatan teoritis Yang ada
pada suatu Pendekatantera e@ik tertentu. Para praktisi inj seringkali

o

memilih konsepsi dan i!{t\erapeutiknya sebagian besar berdasarkan
tuntutan subjektif. @enggunakan apa saja yang bermanfaat dan
yang saya senang de& a2 seringkalij terdengar darij para praktisi ini.
Tipe intervensi yang a t\|>teori dan tidak sistematis hanya akan menim-
bulkan kebing #) terapi yang tidak efektif (Lazarus, 1981).




 dengan pendekatan-pendekatan utama dalam konseling dan
pi. Kemudian kita dapat memilih satu pendekatan yang mem-
kar kuat dalam diri sendiri. Dari landasan ini kita dapat
dengan bijaksana konsepsi-konsepsi teoritis yang bermacam-
dan strategi-strategi intervensi dan memadukan :ke dalam sua-

terapeutik pragmatis dan yang sistematis.

gapa Memilih suatu Posisi Terapeutik Pragmatis?

ilih suatu pendekatan yang telah mapan dalam konseling
ikoterapi mempunyai keuntungan karena adanya seperangkat
yang telah siap dan demikian juga dalam ik-teknik kon-
Dalam keadaan itu terdapat keajegan’ dal i dan metode.
jut, pengalaman klinis dan riset berda atas suatu pende-
yang telah mapan- seringkali didukun@: a yang luas se-
dapat meningkatkan validasi konsépsi arnya. Kesetiaan
_satu pendekatan dasar juga dapa Qr'n ikan suatu identitas
al yang utuh dan seringkali jxéla@atau kedudukan yang
(Brammer & Shostrom, 1982). 6
pi bukti menunjukkan b, Qt@k ada pendekatan khusus
hnya efektif bagi se (o] dan semua situasi. Banyak
g seringkali memili ang cocok dengan pola khusus
selor rasakan palin al) (Carkhuff & Berenson, 1977).
banyak terapis yeyg tidak berkeinginan untuk memi-
ang dia lebih s)gi. U@uk praktisi demikian ini suatu sintesa

-konsepsi yang/sist rr@s berdasarkan posisi terapeutik dasar-
suatu pengzsan?ang lebih sesuai untuk diambil.
eni _ fenyarankan agar para calon konselor atau
’ﬁ- dan menggunakan pendekatan yang terakhir
y klinis mereka pendekatan ini telah dikem-
gbadi maupun secara profesional dan ternyata
~paling realistis, efisien, dan efektif (Benith & Huber,
pendekatan ini dinamakannya ‘‘Posisi . terapeutik

Ka tekankan bahwa pendirian terapeutik pragmatis ini bukan-
umumnya yang dimaksud sama dengan pendekatan eklektik,
pendekatan itu ‘‘orang mengambil berbagai pendekatan
dirasa baik’’ (lvey & Simek—Downing, 1980, h.7). Dalam
peutik pragmatik mungkin, mengambil berbagai pende-
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katan; tetapi, itu merupakan suatu program konseling dan psikoterapj
yang terpikirkan dan sistematis yang berlandaskan utamanya kepadg
satu pendirian terapeutik yang pokok. :

D. Proses Terapeutik Ditinjau Dari Perspektif Pragmatis

Kita telah membahas bagaimana pendekatan-pendekatan utamg
konseling dan psikoterapi dapat digolongkan menurut berapa jau _.:
mereka menekankan kepada bidang-bidang tertentu fungsi manusia;
perasaan (berorientasi-afektif), tindakan (berorientasi-tingkah-laku)
atau pikiran (berorientasi-kognitif). Berikut ini dikemukakan pemba.
hasan kepustakaan profesional maupun pengalaman klinis yang menun.
jang klasifikasi tiga bidang tersebut.

Banyak skema konseptual yang mengustikan trikotomi Afektif:
behavioral-kognitif sebagai alat yang palin if untuk memahamij
kepentingan klien dan menggariskan arah peya . Serupa, Hutcheng
((1979, 1982) membagi teori konselin ™ Gn’enjadi teori yang me-
nekankan kepada perasaan, perbuatan, fran Sama pula, L'Abate
(1981), menggunakan istilah yang tetap1 trikotomi yang se
rupa, yaitu mengklasifikasi para terapl utama dengan pene:

kanan mereka atas emotionali, atau rationality. Memilih
strategi terapeutik berdasarka 5|stem klasifikasi ini nampak:
untuk memaksimalkan ke keberhasﬂan terapeutik (Ward,
1983). Proses terapeuti hbrlangsung menurut posisi terapeutik
pragmatis mempunyal ag atau langkah utama. Pertama adalah
penilaian, perumusan an intervensi sesuai dengan posisi ters

peutik dominan ya g dan dikaji, yaitu apakah afektif, behavie:
ral, atau kognitif. § hanya kepada satu lingkungan fungsi klien
mungkin tldak luﬁncukupl atau paling sedikit bukan pende
katan yang p in e@;ten Misalnya, karena perubahan afektif dan be:
auvioral mu “ferjadi melalui perubahan kognitif maka fokus
D k:ran mungkin tidak menyebabkan terjadinya per
nua tiga bidang. Menangani semua tiga bidang klien
ebih berhasil dan bersifat komprehensif.

Langkah kedua dalam posisi terapeutik pragmatis adalah peni
laian, perumusan tujuan, dan intervensi langsung yang ditujukan kepadé
dua bidang térsisa. Cormer dan Cormier (1979) melaporkan buktl
yang berkembang bahwa para terapis menggunakan berbagai stratedl



